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43640 - Waktu-waktu Pada Saat Haji dan Umrah Yang Digunakan Untuk

Berdo’a Oleh Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam-

Pertanyaan

Pada waktu-waktu manakah yang digunakan oleh Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- untuk

berdo’a ketika melaksanakan haji dan umrah ?
Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Ketahuilah wahai saudaraku penanya -semoga Alloh memberikan taufik kepada anda- bahwa
orang yang melaksanakan haji dan umrah mereka adalah tamu-tamu Alloh dan para utusan yang
datang kepada-Nya, maka Dia (Alloh) -subhanahu wa ta’ala- tidaklah mengundang mereka kecuali
akan memberi mereka, dan tidaklah meminta mereka (untuk datang) kecuali untuk memuliakan

mereka.

Sebagaimana di dalam hadits yang shahih:

(aluabuall & o kils dnle ol sl (palbeli ssllug c ssulali pales alll uiy saiaally plalls all Jurw & 3601
1920) iagauall(

“Orang yang berperang di jalan Alloh dan yang melaksanakan ibadah haji dan umrah adalah
utusan Alloh yang diundang oleh-Nya dan mereka pun menjawab (memenuhi undangan) Nya,
mereka meminta kepada-Nya maka Dia pun memberi yang mereka minta”. (HR. Ibnu Majah dan

baca juga pada Silsilah Shahihah: 1920)

Dan sebesar-besarnya pemberian Alloh -yang semuanya agung- bahwa mereka kembali suci
sebagaimana seorang bayi yang baru dilahirkan oleh ibunya setelah mereka sebelumnya penuh

dengan dosa-dosa yang memberatkan, dan bergelimang dengan kesalahan dan maksiat, maka
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tidaklah mereka beranjak dari tempat dan perasaan mereka, kecuali mereka telah keluar dari
dosa-dosa dan menjadi ringan, mereka mengharap rahmat dan ridho Alloh, setelah mereka

menempuh perjalanan menuju pintu Yang Maha Pemurah dan Maha Penyayang.
Dan di dalam hadits shahih disebutkan:
(ol dialy p3sS 4533 oo gy By g a8 gl Tia gea (e

“Barang siapa yang telah berhaji ke Baitullah dengan tidak berkata kotor, berbuat kefasikan, maka

dia akan disucikan kembali sebagaimana seorang bayi yang baru saja dilahirkan oleh ibunya”.

Subhanallah...alangkah agungnya !!, lembaran-lembaran seorang muslim yang penuh dengan
dosa akan digulung (ditutup) dengan melangkahkan kakinya ke Baitullah, sungguh perjalanan
yang luar biasa !, barang siapa yang ketinggalan (tidak berhaji) maka apa yang akan didapat ?!...,
dan barang siapa yang telah mendapatkan dan melaksanakannya maka dia akan kehilangan apa

?!... Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:
“Haji yang mabrur tidak ada balasan kecuali surga”.

Adapun waktu-waktu yang dipakai berdo’a oleh Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- pada haji dan

umrahnya adalah sebagai berikut:
1. Berdoa di bukit Shafa.

Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits yang panjang, hadits Jabir -radhiyallahu ‘anhu-

tentang sifat hajinya Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- :

(A clladl ¢ el b ¥ oams Al Y]] Y s Uiy« 0,Ss Al ansi ¢ lill Jiitwli gl sl in o lieally fusd
Ju(Q‘UJQ.HLCJVJ(bdéjg_)ljaylfs‘}&j(b.L!.CJ.AA.LgcthCJja..ifcédé‘sqﬂiyzdly‘ﬂﬂﬁwaJSGLC\gﬁjwl

“Maka beliau memulai dari bukit Shafa seraya menaikinya sampai bisa melihat Ka’bah dan
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menghadap kiblat, maka beliau mentauhidkan Alloh dan mengagungkan-Nya dan bersabda:
“Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Alloh Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-
Nya, bagi-Nya semua kekuasaan, bagi-Nya semua pujian dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu,
tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Alloh Yang Maha Esa, Dia telah menepati janji-
Nya, menolong hamba-Nya, Dia satu-satunya yang mengalahkan koalisi besar (musuh-Nya),
kemudian beliau berdoa ditengah-tengahnya, beliau berkata demikian sebanyak tiga kali”. (HR.

Muslim: 1218)
2. Berdoa di bukit Marwah

Berdasarkan hadits di atas:

((Li.»A.”J.u?Mﬁjﬂlkﬁésjﬂlgfﬁcwgdlﬂl&_@&gabﬁuy@ﬁ'ljlgb(53ﬂ|&rllejVj
1218) oLuse 151,

“...Kemudian beliau turun untuk menuju bukit Marwah, sampai pada saat kaki beliau sudah lurus
di lembah bagian bawah beliau memulai sa’i, sesampainya beliau di Marwah beliau melakukan

apa yang telah dilakukannya di bukit Shafa”. (HR. Muslim: 1218)
3. Berdoa di Masy’aril Haram (Muzdalifah)

Sebagaimana lanjutan dari hadits di atas:

(o Sl gim Galy Jlsy oL ¢ sun g e dllag 0S5 ¢ sleas byl Juituls « alall jadiall g ia el sndll S

1218) oLusa sl

“Kemudian beliau mengendarai untanya yang bernama “Qashwa’”, sesampainya di masy’aril
haram beliau menghadap Kiblat dan berdoa kepada-Nya, mengagungkan-Nya, bertahlil kepada-

Nya, mengesakan-Nya, beliau terus berdiri sampai matahari hampir terbit”. (HR. Muslim: 1218)
4. Berdoa pada hari Arafah

Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:
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(4274) c.nla.ncga.‘ag’ﬁ s;nl.dfﬂ diiua g « (3585) g.uvﬁl bb)(ﬁ):. A ;Lc..\‘).,l,é(

“Sebaik-baik doa adalah pada hari Arafah”. (HR. Tirmidzi: 3585 dan dihasankan oleh Albani dalam
Shahih al Jami’: 4274)

5. Berdoa setelah melempar jumrah ula dan wustho.

Imam Bukhori telah meriwayatkan dalam Shahihnya dari Salim bin Abdillah bahwa Abdullah bin
Umar -radhiyallahu ‘anhuma- memulai melempar jumrah yang paling bawah dengan tujuh kerikil,
kemudian beliau bertakbir setelah melempar setiap batu, kemudian beliau maju sampai pada
tanah yang datar seraya beliau menghadap kiblat dengan berdiri dengan waktu yang lama dan
berdoa, mengangkat kedua tangannya, kemudian setelah itu beliau melempar jumrah wustho juga
demikian, kemudian beliau mengambil arah kiri sampai pada dataran rendah, seraya beliau
menghadap kiblat dengan berdiri dengan waktu yang lama dan berdoa, mengangkat kedua
tangannya, kemudian beliau melempar jumrah Agabah di dasar lembah dan tidak berdiam di
sana, dan berkata: “Beginilah saya melihat Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam-

melaksanakannya”. (HR. Bukhori: 1752)

Wallahu A’'lam.
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